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BAB IV 
GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
 
4.1. Sejarah Singkat Desa Bantan Tengah 
Nama Desa    : Bantan Tengah 
Kecamatan    : Bantan 
Tahun Berdiri    : 1980 
Jumlah Penduduk   : 3.343 Jiwa 
Jumlah KK   : 1.012 yang terbagi dalam 11 dusun 
    mencakup 32 RT dan 15 RW. 
Jumlah Laki-laki  : 1.644 Jiwa 
Jumlah perempuan  :  1.699 Jiwa 
Desa Bantan Tengah adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Bantan Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Desa Bantan Tengah merupakan 
pemekaran dari Desa Selat Baru, dikarenakan desa Selat Baru terlalu luas dan 
kondisi desanya yang jauh maka penghulu desa Selat Baru menunjuk salah satu 
tokoh masyarakat untuk dijadikan sebagai wakil penghulu di desa Bantan Tengah. 
Kini desa Selat Baru dibagi menjadi 2 desa yaitu Desa Selat Baru dan Desa 
Bantan Tengah.Pada tahun 1980 pemerintahan menjadikan desa Bantan Tengah 
sebagai desa baru. 
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4.2. Sejarah Kelompok Usaha Bersama  
a. Sejarah 
KUBE adalah kelompok warga binaan yang dibentuk oleh warga yang 
telah mendapatkan binaan untuk melaksanakan kegiatan usaha ekonomi 
produktif dalam semangat kebersamaan, sebagai sarana untuk meningkatkan 
taraf kesejahteraan sosialnya, kemudian dikembangkan kepada masyarakat 
lainnya. 
Pemerintah melalui Dinas Sosial Provinsi Riau melalui Dinas Sosial 
Kabupaten Bengkalis memberikan bantuan berupa dana rangsangan kepada 
KUBE untuk pengembangan UEP dan pendampingan agar keberadaan 
KUBE tetap hidup tanpa mengalami penurunan atau pembubaran. Sehingga 
tujuan diharapkan kesejahteraan social anggota KUBE dapat terwujud. 
Sehubung dengan adanya Program Pemberdayaan Fakir Miskin (P2FM) 
yang dianggarkan dalam APBN tahun 2009 melalui wadah Kelompok Usaha 
Bersama maka masyarakat desa Bantan membentuk sebuah kelompok, yang 
disebut KUBE dan mengusulkan pengajuan permohonan kepada Dinas 
Sosial. 
Tiap-tiap KUBE memiliki tahun berdirinya masing-masing seperti 
kelompok Sumber Rezeki didirikan pada tahun 2001, kelompok Jaya Bhakti 
didirikan pada tahun 2010, kelompok Tunas Baru didirikan pada tahun 2009 
dan kelompok Sepadu 2010. 
Pada tahun 2010 KUBE mendapatkan bantuan langsung pemberdayaan 
dalam wadah KUBE (Kelompok Usaha Bersama) oleh Dinas Sosial 
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Kabupaten Bengkalis.KUBE ini terdiri dari 10 orang masyarakat yang 
mempunyai pekerjaan sebagai buruh tani dan pekerja serabutan dengan 
bantuan modal usaha KUBE. 
b. Kegiatan-kegiatan 
1. Sebelumnya dana KUBE disampaikan kepada para anggota KUBE 
terlebih dahulu diadakan pertemuan untuk diberikan pengarahan dari 
Dinas Sosial Kecamatan Mandau, Pendamping Kecamatan dan 
Pendamping Desa. 
2. Mengadakan survey kelapangan meninjau yang telah diusulkan 
3. Rapat sebagian/saluran dana KUBE, kepada kelompok  
4. Pengontrolan ke anggota KUBE bersama pendamping Desa yakni Bapak 
Abdullah 
5. Setiap sebulan sekali pendamping Desa mengontrol dan memeriksa 
kegiatan usaha serta anggotanya serta memberikan pengarahan apabila 
anggota KUBE mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya. 
c. Aspek Sosial  
Pemberian pinjaman modal usaha kepada anggota KUBE yang membuat 
usaha sebanyak 10 orang. Pemberian modal kepada anggota KUBE 
diharapkan pemerintah dapat memberikan dana bantuan pengembangan 
usaha KUBE agar lebih berkembangan sehingga KUBE menjadi salah satu 
sarana untuk meningkatkan kesejahteraan social masyarakat melalui Usaha 
Ekonomi Produktif dalam semangat kebersamaan. 
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4.3. Tingkat Pendapatan Kelompok Kube  
Tinggi rendahnya pengeluaran dan pendapatan tergantung kepada 
kemampuan kelompok dalam mengelola penerimaan dan pendapatan.Selain itu 
pengalaman berusaha juga mempengaruhi pendapatan. Semakin baiknya 
pengalaman akan semakin berpeluang dalam meningkatkan pendapatan. Karena 
seorang atau kelompok memiliki kelebihan ketrampilan dalam meningkatkan 
aktifitas sehingga pendapatan ikut meningkat.Usaha meningkatkan pendapatan 
dapat dilakukan dengan membina kelompok masyarakat agar dapat 
mengembangkan dengan pemenuhan modal kerja sehingga dapat 
mengembangkan usaha sesuai dengan yang diharapkan. 
Table 4.1. Pendapatan Kelompok di Desa Bantan Tengah  
No Nama Kelompok Jenis Usaha 
Jumlah 
Produksi Pendapatan  
1 Sumber Reeki 1 Ternak Lebah 500 struck 12.000.000 
2 Jaya Bhakti Ternak Sapi 1 ton 100.000 
3 Sepadu Menjahit  1 Baju       100.000 
4 Tunas Baru Jamur Tiram  9000 baklok  1.000.000 
Sumber : Data Olahan 2018  
Berdasarkan data diatas dapat dilihat tingkat pendapatan masing-masing 
kelompok usahanya.Tingkat pendapatan tiap kelompok tergantung pada seberapa 
banyak hasil yang diproduksi. Semakin banyak produksi yang dihasilkan tiap-tiap 
kelompok maka akan semakin banyak pula pemasukan yang didapatkan. 
4.4. Hubungan Dinas Sosial dengan Kube 
Didalam pelaksanaan program KUBE tersebut komponen utamanya adalah 
interaksi, dengan adanya interaksi anggota KUBE bersama Dinas Sosial dan para 
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pendamping. Dengan demikian system yang diatas akan mengontrol system yang 
dibawah, yakni dengan adanya pengontrolan dari Dinas Sosial akan berjalannya 
program secara intens atau berkala dan memberikan ketegasan program sehingga 
anggota merasa adanya tanggung jawab yang harus mereka kerjakan dalam 
program ini. Begitu juga sebaliknya system yang dibawah dalam hal KUBE akan 
memberikan energi bagi system yang diatas yaitu Dinas Sosial beserta 
pendamping, hendaknya memberikan suatu bentuk cerminan nyata sebuah etos 
kerja, motivasi, keseriusan dan kekompakan dalam melaksanakan program. 
4.5. Pelaksanaan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Bantan  
Tengah 
KUBE merupakan salah satu program unggulan Kementrian Sosial untuk 
mengentaskan kemiskinan program Usaha Ekonomi Produktif dalam bentuk 
Kelompok Usaha Bersama. Oleh sebab itu, Dinas Sosial Bidang Pemberdayaan 
Sosial biasanya melakukan Bimbingan Teknis terhadap Penerima Bantuan KUBE 
agar tujuan yang diinginkan dalam pengentasan kemiskinan. 
Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis memberikan bantuan dana Progra 
Pemberdayaan Fakir Miskin (P2FM) yang dianggarkan dalam APBN tahun 2009 
melalu wadah Kelompok Usaha Bersama. Melalui program pemberdayaan 
keluarga miskin Dinas Sosial Kabupaten Bengkalis memberikan bantuan modal 
usaha Rp. 20.000.000 kepada kelompok. Modal usaha ini digunakan memenuhi 
kebutuhan usaha yang akan dilaksanakan anggota kelompok.Melalui program 
pemberdayaan keluarga miskin pada tahun 2009 dan realisasi program 
dilaksanakan pada tahun 2010. 
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Bantuan sosial bertujuan untuk mendorong peningkatan produktivitas 
ekonomi keluarga fakir miskin melalui pemberian modal usaha.Pemberian 
bantuan social kepada kelompok dicairkan secara langusng melalui rekening yang 
telah dibuat sebelumnya. 
Program pemberdayaan KUBE ini diluncurkan oleh Dinas Sosial Kabupaten 
Bengkalis untuk mengelolanya, mulai dari perencanaan, persiapan, hingga 
terlaksananya program. Sebelum program dimulai Dinas Sosial telah memilih 
pendamping untuk program KUBE. 
Pendamping social bertujuan untuk memberikan motivasi kepada fakir 
miskin untuk mengakses dan memanfaatkan program pemberdayaan keluarga 
fakir miskin dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapi keluarga fakir miskin. Dinas Sosial telah 
menugaskan satu orang pendampingnya yang secara khusus telah memberikan 
penguatan tentang metodeologi pendampingan.Kegiatan pendampingan yang 
dilakukan adalah menjalin relasi social antara KUBE, dan diharapkan juga 
memberikan pengaruh positif kepada masyarakat sekitar.Pendampingan berfungsi 
untuk memecahkan masalah yang timbul pada saat pelaksanaan KUBE, 
memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai sumber dan potensi dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup dan terciptanya lapangan kerja baru bagi anggota 
KUBE. 
Pra pelaksanaan program dipilihnya seorang pendamping khususnya untuk 
pelaksanaan program KUBE dan pendamping diberikan pelatihan tentang 
pengenalan pendampingan, pelaksanaan pemberdayaan dan tujuan dari 
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pelaksanaan sebuah KUBE.Program ini diawali dengan observasi, observasi 
bertujuan untuk memahami karakteristik wilayah pendataan seluruh keluarga yang 
dikategorikan fakir miskin, dan pemahaman terhadap karakteristik masalah 
kemiskinan. 
Adapun Tugas dan kewajiban Kelompok Usaha Bersama, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1. Dana hanya diperkenankan dimanfaatkan untuk kegiatan yang secara langsung 
mendukung peningkatan produktivitas yang dijalankan oleh Kelompok Usaha 
Bersama . 
2. Pembelian atau pemanfaatan dana oleh Kelompok Usaha Bersama harus 
sesuai dengan proposal dan dibuktikan dengan pembelian barang atau bukti 
lainnya. 
3. Jika ada perubahan penggunaan dana yang dicairkan maka semua anggota 
kelompok harus melakukan musyawarah kembali dengan membuat surat 
pernyataan perubahan penggunaan dana disampaikan kepada Dinas Sosial 
Kabupaten masing-masing untuk mendapatkan persetujuan. 
4. Pemanfaatan dana tidak diperkenankan untuk kegiatan yang tidak terkait 
langsung dengan kegiatan, misalnya pembelian alat tulis kantor. 
5. Melakukan pencatatan kegiatan dan administrasi kelompok. Buku tamu, buku 
kegiatan/agenda kelompok, buku kas/keuangan, buku inventaris dan buku 
simpan pinjam kelompok. 
6. Melaksanakan pertemuan ruti bulanan anggota atau sesuai kebutuhan yang 
dihadiri oleh pendamping dana aparat desa. 
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7. Melaksanakan pertemuan rutin anggota sesuai kebutuhan yang dihadirioleh 
pendamping dan aparat desa. 
8. Menumbuhkan kesadaran dan kemauan anggota kelompok untuk merubah 
kondisi/keadaan kearah kondisi kehidupan yang lebih baik. 
9. Menumbuhkan rasa kesetiakawanan diantara sesame anggota maupun dengan 
lingkungannya, melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan-kegiatan 
social masyarakat. 
10. Meningkatkan keterampilan anggota Kelompok Usaha Bersama. 
Adapun Visi dan Misi dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) diantaranya 
adalah : 
a. Visi 
“Sebagai salah satu program pemberdayaan masyarakat miskin” 
b. Misi 
1. Meningkatkan kesejahteraan sosial keluarga untuk anggota KUBE. 
2. Dengan meningkatkan pendapatan keluarga kesehatan, gii keluarga 
terjamin dan pendidikan anak-anak akan terwujud. 
3. Meningkatkan partisipasi dan peran aktif anggota KUBE dalam 
pembangunan kesejahteraan sosial. 
4. Mempererat tali silaturahmi antar sesama kerukunan hidup beragama. 
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Gambar 4.1 Struktur Kube 
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